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ABSTRACT

Hypertension is a big problem, not only in western countries but also in
Indonesia, Every year hypertension or high blood pressure contributes 1o the
deaths of nearly 94 million people due 1o heart disease and stroke and if
combined these two diseases are the number one cause of death in the world. This
study aims to analyze the relationship between sodiwm intake and nutritional
status to the level of hypertension in owpatients in RSUD Makassar City. This
study used cross sectional study design. The sample is owpatient of RSUD
Makassar City. Data of sodium intake and nutritional status were obtained by
recall 1x24 hours and anthropometry measurement, while blood pressure data
were obtained from patient rekammedic data. The results showed thar samples
with normal sodium intake tended 1o have mild hypenension that was 12 people
(85,7%) while sample with sodium intake was more likely to have moderate
hypertension that is 12 people (75%). Samples of normal nutritional status with
mild hypertension tends 1o be 12 people (80%) while the sample with abnormal
nutritional status tend 10 have moderate hypertension is 11 people (73,3%). The
relationship between sodium intake and nutritional status to hypertension level. It
is recommended to hospital nutritionists 1o provide further consultation on low-
salr diet as well as improved muritional starus. In addition there is also a further
understanding of hypentensive patients about the cause of hypertension 1o be more
vigilant against hypertension disease.

Keywords: hypertension level, nutritional status, sodium intake

PENDAHULUAN yang bergizi tentunya sangat dianjurkan

Manusia cenderung tdak  teratur
dalam memperhatikan pola makan sehan-
hari,  sehingga akibatnya dapat
mengganggu kesehatan. Untuk membuang
kebiasaan buruk perlu digantikan dengan
melakukan kebiasaan baru yang lebih baik.
Secara garis besar Pete Cohen mengatakan
bahwa cara menghargai hidup adalah
dengan menjalaninya dengan sehat dan
teratur seperti minum air putih yang cukup.
sarapan pagi setiap hari, dan makan siang

(Anisah dkk, 2011).

Hipertensi merupakan  masalah
besar, tidak hanya di negara barat tapi juga
di Indonesia. Hipertensi diderita oleh satu
miliar orang di seluruh dunia dan
diperkirakan tahun 2025 melonjak menjadi
1.5 miliar orang. Setiap tahun hipertensi
atau tekanan darah tinggi menyumbang
kepada kematian hampir 9.4 juta orang
akibat penyakit jantung dan stroke dan jika
digabungkann  kedua  penyakit ini
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ABSTRACT

Hypertension is circulastory system disorders, it cause the blood pressure normal
exceed. That's why this disease also known as high blood pressure. In blood pressure
measurements, ususlly there are 2 kind of numbers which show higher and lower. The
higher number means the heart confraction'systalic, and the lower number means the
heart redaxation/diastolic. This study was to find the sodium intake and fat intake | also to
find the relstion of sodium intake and fat intake towards hypertensions on outpstisnt at
Manado, Minanga Public Health Center.

This is observafional study with cross sectionsl design fowards 70 sample. Sample
inclusion criteria in this study is 2l the pafients that comes to treatment at public healt
center 25 long as study period which is 2 weeks (28 may-8 June) at Minanga public health
center. Blood pressure dats taken by nurse, measured with sphygmomancmeter. sodium
and fat intake data taken by ressarcher. getting with interview semi-FFQ guestionnaire,
The data in this study tested with Chi-Square fest.

The result of this study swoed that from 70 sample, there are 40 patients (57.1%) with
hypertension has high sodium intake, 4 patients (5.7%) with hypertension has low sodium
intake, 30 patients (55.7%) with hypertension has high fat intake, § patients (7.1%) with
hypertension has low fat intake. The result of this study also showed that there are relation
between sodium intake and hypertension, proven by Chi-Square test p value = 0.003, there
are alzo relation between fat intake and hyperension, proven by Chy-Sguare test pvelue =
0,018.

Key Word : Hypertension, Sodium Intake, Fat Intake

PENDAHULUAN Kebanyakan pasien  mempunyai

Hipertensi merupakan salah
safu penyakit kardiovaskuler dengan
prevalensi dan resiko kematian yang
cukup ftinggi di negara maju dan

tekanan darah prehiperensi sebelum
mereka didiagnosis hipertensi, dan
rentang usia yang  biasanya
terdiagnosis hiperiensi adalah antara
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ABSTRAK

Hipertensi merupaba salah sau peryakit vang paling
bayak didsrita oleh lowiz Pada wig = 40 aohun batk
pada laki-laki o warita ko lebih beresito witwk
menderita hipertenst, Bavyak faktor yang berperar dalmm
perpakit kiperenst salah sarunya adaiah pola makan yang
nidik seimbang. Eeridatzembangan daion pergaturan sar
Fizi mikro zepern narivn dor Ealfuw merupaka saloh
i fakzor yamg berpenamn penting dalaw hejadian
Fiperenst, Tigum untuk mengstahul hubmgan @upm
nrrium dan kaliun dengan terfadinya Ripertensi pada
wrlg dyjut o wilgyah kerja puckesmar Dovwl Tmarah
Enbupaien Aceh Besar. Penelition desheipgll analiik
berdezain  sroszectional ! mengungban  sawpel
sebagyak 60 armng wsig layjur (43-55 rohun), dilobukan df
Diaryl Imarah tahun 2017, Asupan Natriwm dan Kalium
diperoleh melaiw food frequency Cusstionairs sem
Cumtizatyl Dera tebanmn davah didgparkan dengan
[pyEnomanomaer. Analii dot buarim mewgzunabon
i Chi Sgugre. Hawil penglitian menuyjukan hubunzan
spmifibm muar oo naeum dengon bejacian
hipertenst (p= 00000, zedmgkm mupan Falwn ridak
menurjuka  hubwmgamega (p= LOO0L  Kesimpulm
anpay narium dagpat berdampak fevhoday terjadiga
hiperenst, sedmngkan kalium tidak berdampak ferhadap
hipertenst pady wsiag layjur S, perderiia hipertes!
capar mengunang] bonsums] maOtaIm g mengmdung
narium seperti makman yang diowethot  mabanan
kalenz, pengpunam gavam, keoap, kefu dim MSG wiwk
menzhindar] peringharan tekanan davah,

Kot kumei:  Azupan nareiwm, Foltow, hipewens] uwsig
lamuz

ARSTRACT

pecurrence gf fyperiension in the elderly in the working
area of Darul Jmarah Compnuniy Health Center, Aceh
Besar District Method  thiz crosz-sectional dezcripiive
analiic sudy wwed a sample of 60 siderly peaple (43-53
vears) and conducted in the Davw! Imarah Health Center
in 2017 Sodiuwm and Poraszium iuabs war ebiained
through @ emi-gumtitarie  food  freguency
Ouesnionnaives. Blood preszure dma obumned with
Ipivemomanomerer. Bivarime daa analysis wing Chi
Sguare test The resuis, showed a signjffcant relationship
benween sodium prtake aud the incidemece of Hypertenzion
o= 0.000), Fhls potarsium intake did mot show a
pelmionskip (0 = 1.000). Conclusion, sodiuww imiake can
have mn impact on the gccurrence af hypertension, whils
potmsium does ot gifect hypertension in the elderiy.
Suggestion, people with Ryperension cmn reduce
conuumprion foods that comaimmg sodium such
prezerved frod, camned faod we of salr, soy sauce, cheete
and MG to avoid increasing blood pressure.

Keywords: locium feake,  potasio,  Ryperiension,
eiderly

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit
yang masth memjadi permasalahan terbesar di
dunia.  Hipertensi  dapat  menyebabkan
menyebabkan komplkas: terhadap beberapa
penyakat lain, seperti penyekit janfung, stroke
dan gmjal.’ Menurut WHO, diagnosa hipertensi
pada orang dewasa ditetapkan paling sedikat dua
kumjungan dimana lebih tngg atau pada 140/90
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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Artikel Masuk: 5 September  Hipertensi pada lansia sebagian besar merupakan hipertensi zistolik
2020 tenizolazi (HAT), menmgkatnya tekanan sistolik menyebabkan besamya
Artike] Reviaw: 10 kewumpkman fimbubtva kejadian stroke janfumz babkan hingga
September 2020 menyebabkan kematian, Faktor vang dapat menyebablkan terjadmya
Ariikel Revial: 20 September  hipertensi salzh satumya adalzh karena pola makan vang kurang baik,
2020 separtl timpziva asupan natium certa rendabmya asupan kalsiom
Penelitan 1 berfuuan untok mengetahul hubunzan antara asuan
Kata kuner: nafrum, kalium dengan hipertens: padz lansia di Pollklmk Penyakit
Asypan Natrium; Hipertensi  Dalam ESUD Majalangka, Desain panelitian i mengmmakan desam
dan Lanjut Usia. Cross-Sectional. Populasl pada penelifian im adalah pengunpmg poli

ik penvakit dalam REUD Majalengka vang berusia diatas 6() tahun,
Jumlzh rasponden sebanyak 77 razponden. Metoda penzambilan sampel
vang digunakan zdalzh purpozive sampling. Analiza data yang dilakukan
adalzh analists univanat dan analisis bivanat dengan mengzunakan up
statistik chi-Square. Hasil wyi chi-square pada asupan natriom diperoleh
milai P = 0,004 , vang berart mlai p< 0,05 yang zrtinya ada hubimean
anfara asupan natrmm dengan hipertensi pada lansia. Hasil up chi-square
pada asupan kalmm diperoleh mla P = 0,003, vang berart mla p=0),03
yang artmya bahwa ada hubungan amtars  asupan kalum dengan
hipertensi pada lansia. Dengan demibian dapat dismmpulkan bahwa
kalebihan asupan natrium,  keburangan  asupan  kalum  dapat
menyebabkan hipertensi pada lanzia di poliklmk penyakit dalam RSUD
Majalengka,

Pendahuluan

Pada tahun 2010 diperkirakan jumlzh penduduk lansia di [ndonesia, sebesar 24 juta jiwa atau 9,77%
dan total jumlah panduduk. Menurut INC (Joint National Committes) VII tzhun 2003, hipertens ditemulean
sabanyak 60-70% pada populas berusia di ata 63 tahun Berdzsarkan data dan Fumah sakit Umnm Daerah
Majalenzka (rawat jalan) pada tahun 2015 pasien hipertenzi lansia vang berobat ssbanvak 3.995 (6.3%)
pasten'tahun,  Fata- ratz perbulan 333 pasien (SIM RS REUD Majalenglea, 2018).

Hipertansi pada lansia sebagian besar merupakan hipertana sistolik tenizolzsi (H2T), meningkatnya
takanan sistolik menyebablan basamya kemunglkinan timbulnya kejadian stroke dan infark myocard bahkan
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PENGUKURAN INDEKS MASSA TUBUH, ASUPAN LEMAK, DAN ASUPAN
NATRIUM KAITANNYA DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI PADA KELOMPOK
DEWASA DI KABUPATEN JOMBANG

Assessment of Body Mass Index, Fat and Natrium Intake Corvelated by Hipertension ih Adult
i Jombang City

'Amalia Rahma, ‘Pegpy Setvaning Baskar,
Program Studi Gizi, Falultas Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Gresik
“Program Studi Gizi Klimk Jurusan Kesehatan Politelmik Neger Jember

ABSTRACT

This study aims to analyse correlation of Body Mass Index, fat and natrium intake with the imcident
of hyperiension in adult in Jombang, East Java. The research method wsing the analytical survey
with cross sectional design The number of subjects in the research are 74 persons that can be
using cluster fechnique seompling. The data refrieval thet by doing measures of blood pressure,
height weight and interview the intake of eating using form S0-FFQ, and biavriate analysis using
chi-square test. The result emalysis of correlation BMI with the incident of fypertension obtained
p-value=0.034 and OR=4.83, corvelation analysis between fil intake with the incident of
hypertension obtaingd p-value=0.438, and corretaion emalysis sodium intake with the incident of
Iypertensionobtained p-valug=0.000 and OR=111.3. The concludes of study there was correlation
between BM] and sodrum intake with the incident of hypertension, but there wasn’t correlation
between fa intake with the incident of Rypertension.

Keywords: Fat intake, sodium intake, fypertension, bodly mass index
ABSTRAK

Tujuzn penelian ini untuk mengetal hubungan antara Indeks Massa Tubub, asupan lemak, dan
asupan natriwm dengan kejadian hipertensi di Desa Japanan Kecamatan Gudo Kabupaten
Jombang. Metode penelitian menggunakan metode survel analitik dengan desain cross sectional.
Tumlah sampel dalam penelitian adalah 74 orang vang didapat dengan menggunakan telmuk cluster
sampling. Pengambilan data yaitu dengan melakukan pengulouran tekanan darah, tinggi badan,
berat badan, dan wawancara asupan makan menggunakan form SQ-FF(Q), dan analisis bivanat
dilzkukan mengzunakan wjl chi-square. Hasil analizis hubungan IMT dengan kejadian hipertensi
didapatkan mlai p=0,034 dan OR=4.83, analisis hubungan asupan lemak dengan kejadian
hipertensi didapatian nilai p=0,43%, dan analisis hubungan asupan natrium dengan kejadian
hipertensi didapatkan milai nilai p=0.000 dan OR 113,3. Keseimpulan dan penelitian adalah ada
hubungan IMT dan asupan natrium dengan kejadian hipertensy, namun tidak ada hubungan asupan
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ABSTRACK

Hypertension in one disease with the highest mortality rate in Indonesia that need fo be
confrolled 50 25 not to cause the nsk of other degenerstive disesse. Hypertension often does
not cause symptoms, but over & long peried of fime can cause hyperension. According fo
WHC 2011, sbout 1 bilicn people worldwide suffer from hypertension. Results of basic
health research (Riskesdas) years (2013) shows that the highest prevalence of hypertension
basad on diagnosis is found in the Province Sulawesi Utara amount {15,0%) and in the City
of Manado the measurement resulis are as big as (28 6%) with age group characteristics 2
18 years ald st risk of hypertension.

The type of research used was observationsl analylic with crosz seclional study design.
MNumber of samples studied 74 respondents take by purposive zampling. Blood pressure
meazurements were performed using & tension meter and the level of energy and sodium
consumphion using & 2224 hour recsll gauge, analysis used is univariate and bivariate
analysis,

The results obtained that people who have excessive energy consumption level exist 83
respondent, which has excess sodium consumption level as much 58 respondent, and which
has boold pressure as much 58 respondent While varisble level of energy consumption
(p=0,010), level of sodium consumption (p=0,000), so there is & significant relationship
between the level of energy consumpfion and sodium with the number of hypertensive
patients in Kelurahan Malzlayang | City of Manado.

Keywords : Level Of Energy Consumption, Level Of Sodium Consumption, Patients
Hypertension.

PENDAHULUAN hidup yang fidak sehat. Pola makan dan

Di era globalizasi ini mazalah  gaya hidup yang fidak sehaf dalam
kesehatan masih banyak terdapat di  kurun wakiu yang cukup lama dapat
MNegara Maju maupun  Megara  memicu teradinya hipertensi, dimana
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Artike] Hasil Penelitiom

0

Asupan Protein dan Kalium Berhubungan dengan Penurunan
Tekanan Darah Pasien Hipertensi Rawat Jalan

(Protein and Potassium Intake Related to Decreased Blood Pressure in Outclinic
Hypertensive Patients)
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Abztrak

Hipertensi meropakan zalzh sty pemvalat degeneratif vang prevalensinya semakm
menmzkat setiap tahun. Salah szt fakter vang mempengarubi tekanan darah pada pasien
hupertenzi adalzh asopan protein dan kalum. Tujoan penelifian m untuk mangetahu hubumgan
asupan protemn dan asupan kalim terbadap tekanan darzh pasien hipertensi rawat jalan di
Puskesmas Barenz Kotz Malang. Metode penelitian vanz dizumakan dalam penelitian mi adalah
crocs sestional. Sampel dipihih dengan cara purposive sampling sebanyak 60 orang pazien
hipertenzi vang ada diwnlayzh kerja Puskesmas Bareng dan sudah memenub kriteria mklus,
Upt statistik vang digunakan adalah uji kerelast Spearman dengan vanabel vang dikr yaitu
asupan protem, asupan kalm, fekanan darsh sistolik, dan tekanan darah diastolie Haml
analizsts brvanat menumjukkan ada hubungan vang sizmfikan antara asupan protem dengan
tekanan darah sistolik (,= -0,407, p=0,001) dan telanan darah dizstolik (r, = 0,319, p=0.000)
dangan arah korelazi neazatif. Asupan kalnm berhubungan denzan tekanan darah sistolik (r.= -
0,318, p=0,000) dan tekanan darzh diastolik (r.= 0,419, p=0,000) dengan arh korelas negatif
Resimpulan dani pemelifian im adalzh ampan protein dan asupan kalmm berhubungan
siznifikan dengan penuruman tekanan darsh pada pasien hupertensi,
Kata kunct: protem, kalmm, tekanan darah, hipartens.

Abstract




